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Abstrak 

 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini memaparkan diseminasi riset yang bertujuan untuk memperkenalkan konsep 

kecerdasan buatan (artificial intelligence/AI) dalam diagnosis medis berbasis elektrokardiogram (EKG) kepada para 

dosen di Fakultas Ilmu Komputer, Universitas Duta Bangsa. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman 

para dosen tentang potensi aplikasi AI dalam bidang kesehatan dan memberikan wawasan baru mengenai penggunaan 

EKG dalam diagnosis gangguan kesehatan. Para dosen diajak untuk mempelajari aplikasi AI dan teknik-teknik yang 

digunakan dalam analisis EKG. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan bahwa para dosen memiliki minat yang tinggi 

dalam menerapkan kecerdasan buatan dalam bidang medis, khususnya dalam diagnosis penyakit jantung melalui 

EKG. Mereka memahami potensi besar yang dimiliki oleh AI dalam meningkatkan akurasi dan kecepatan diagnosis, 

serta membantu dalam pengambilan keputusan klinis yang lebih baik.  

Kata kunci : Kecerdasan Buatan, Elektrokardiogram, Diagnosis Medis 

Abstract 

This report describes a community service activity aimed at introducing the concept of artificial intelligence (AI) in 

medical diagnosis based on electrocardiogram (ECG) to faculty members at the Faculty of Computer Science, 

Universitas Duta Bangsa. The activity aims to enhance the understanding of faculty members regarding the potential 

applications of AI in the healthcare field and provide new insights into the use of ECG in diagnosing health disorders. 

Faculty members were invited to learn about AI applications and techniques used in ECG analysis. The results of 

this activity indicated that faculty members had a high interest in implementing artificial intelligence in the medical 

field, particularly in the diagnosis of diseases through ECG. They acknowledged the significant potential of AI in 

improving accuracy and speed of diagnosis, as well as aiding in better clinical decision-making. 
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Pendahuluan

Dalam dunia medis, diagnosis yang akurat dan tepat waktu memiliki peranan krusial dalam pengelolaan penyakit. 

Namun, interpretasi data kompleks seperti elektrokardiogram (EKG) masih merupakan tantangan (Chan and Zary 

2019), bahkan bagi praktisi medis yang berpengalaman. Dalam beberapa tahun terakhir, kecerdasan buatan (Artificial 

Intelligence/AI) telah menunjukkan potensi besar dalam mendukung diagnosis medis, termasuk dalam analisis EKG 

(Attia, Harmon et al. 2021)

https://jurnal.uns.ac.id/jurnal-semar/article/view/
https://doi.org/10.20961/semar.v12i2.
https://doi.org/10.20961/semar.v12i2.
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Diagnosis penyakit jantung merupakan salah satu area di mana penerapan kecerdasan buatan memiliki kontribusi 

signifikan (Dorado-Díaz, Sampedro-Gómez et al. 2019). EKG adalah metode non-invasif yang umum digunakan 

untuk merekam aktivitas listrik jantung. Namun, interpretasi yang akurat dan pengenalan pola EKG yang kompleks 

seringkali memerlukan pemahaman mendalam tentang pola normal dan pola yang mengindikasikan penyakit jantung 

(Jothiramalingam, Jude et al. 2021). Melalui penggunaan teknik pembelajaran mesin, kecerdasan buatan dapat 

mempelajari pola-pola karakteristik dalam data EKG dan mengenali pola-pola yang mengindikasikan adanya 

penyakit jantung (Mincholé, Camps et al. 2019). Hal ini dapat membantu praktisi medis dalam melakukan diagnosis 

yang lebih akurat, memungkinkan intervensi dan penanganan yang tepat waktu. 

Sebagai dosen di bidang informatika, khususnya di Fakultas Ilmu Komputer, Universitas Duta Bangsa penting untuk 

terus mengikuti perkembangan terbaru dalam teknologi medis dan memberikan pengetahuan yang mutakhir kepada 

mahasiswa. Universitas sebagai lembaga pendidikan memiliki peran penting dalam pengembangan pengetahuan dan 

penelitian terkait kecerdasan buatan dalam bidang diagnosis medis, termasuk di dalamnya adalah yang berbasis 

elektrokardiogram. Di grup riset AI Fakultas Ilmu Komputer, Universitas Duta Bangsa telah dikembangkan AI untuk 

beberapa aplikasi di antaranya adalah pada bidang pendidikan (Lestari and Sumarlinda 2021), dalam bidang bisnis 

(LESTARI, HASANAH et al. 2022), teknologi energi surya (Susanto, Lestari et al. 2022) dan beberapa aplikasi 

bidang lain. Namun demikian aplikasi untuk bidang belum dikaji secara luas. Semetara itu di FMIPA, Universitas 

Sebelas Maret, telah banyak dikembangkan teknologi AI yang diterapkan untuk sutau sistem atau model deteksi 

gangguan kesehatan khususnya penyakit kardiovaskular. Pengembangan ini telah dilakukan dalam bentuk penelitian 

baik oleh dosen, mahasiswa sarjan, pascasarjana baik program master maupun program doctor. Teknologi AI ini 

telah dikembangkan khsususnya untuk sistem deteksi berbasis elektrokardiogram (Utomo, Nuryani et al. 2021, 

Indrawati, Nuryani et al. 2022).         

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk mendiseminasi penelitian terkait kecerdasan buatan untuk 

diagnosis medis berbasis elektrokardiogram kepada para dosen di Fakultas Ilmu Komputer, Universitas Duta Bangsa. 

Melalui kegiatan ini, diharapkan para dosen dapat memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang konsep dan 

aplikasi kecerdasan buatan dalam diagnosis medis berbasis elektrokardiogram. Dengan pengetahuan ini, dosen dapat 

memberikan materi perkuliahan yang lebih mutakhir, melatih mahasiswa dalam interpretasi EKG secara lebih efektif, 

dan mempersiapkan mereka untuk menghadapi perkembangan teknologi terkini dalam dunia medis. 

Selain itu, diseminasi penelitian ini juga dapat memotivasi para dosen untuk melibatkan diri dalam penelitian dan 

pengembangan terkait kecerdasan buatan dalam bidang kedokteran. Dosen dapat berperan aktif dalam menghasilkan 

penelitian yang relevan dan meningkatkan kontribusi Universitas dalam bidang ini. Diharapkan paper ini dapat 

memberikan kontribusi dalam meningkatkan pengetahuan dan pemahaman dosen tentang penggunaan kecerdasan 

buatan dalam diagnosis medis, serta mendorong partisipasi aktif mereka dalam penelitian dan pengembangan di 

bidang ini. 

Metode Pelaksanaan 

 

Kegiatan pengabdian telah dilaksanakan di hadapan para dosen Fakultas Ilmu Komputer, Universitas Duta Bangsa, 

yang beralamat Jl. Bhayangkara No.55, Tipes, Kec. Serengan, Kota Surakarta, Jawa Tengah. Kegiatan ini dilakukan 

dengan beberapa tahapan, yaitu: 

Peninjauan Hasil Riset terkait aplikasi AI di bidang medis di Grup Riset  Dilakukan peninjauan hasil riset 

yang komprehensif terkait dengan penggunaan kecerdasan buatan dalam diagnosis medis berbasis 

elektrokardiogram. Dilakukan pengumpulan artikel-artikel terkait yang telah terbit, baik berupa buku, jurnal, dan 

sumber informasi lainnya untuk menggali konsep, metode, dan hasil kesimpulan-kesimpulan dari haisl penelitian.  

Penentuan Konteks Diseminasi: Setelah peninjauan peninjauan hasil riset, ditentukan konteks diseminasi 

yang sesuai untuk para dosen di lingkungan akademik Fakultas Ilmu Komputer, Universitas Duta Bangsa. Konteks 

ini mencakup jenis kegiatan diseminasi yang akan dilakukan.  

Penyusunan Materi Diseminasi: Berdasarkan informasi yang ditemukan dalam peninjauan literatur, peneliti 

menyusun materi diseminasi yang mencakup konsep dasar kecerdasan buatan dalam diagnosis medis berbasis EKG, 

metode pengolahan data, algoritma yang digunakan, dan contoh penerapan dalam diagnosis penyakit jantung. 

Pengembangan Presentasi: Materi diseminasi disusun dalam bentuk presentasi yang jelas dan komprehensif. 
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Pemateri menggunakan media visual seperti slide PowerPoint, diagram, dan ilustrasi untuk membantu penjelasan 

dan memperjelas konsep-konsep yang rumit. 

Pelaksanaan Diseminasi: Pemateri menyampaikan presentasi yang mencakup definisi kecerdasan buatan, 

konsep dasar elektrokardiogram, serta contoh penggunaan AI dalam diagnosis medis berbasis EKG. Setelah 

presentasi, sesi diskusi diadakan untuk memfasilitasi pertanyaan dan pemahaman lebih lanjut. Presentasi dihadiri 

oleh para dosen di lingkungan Fakultas Ilmu Komputer, Universitas Duta Bangsa.  

Diskusi: Setelah kegiatan paparan selesai, dilakukan forum diskusi terkait dengan kecerdasan buatan dalam 

diagnosis medis berbasis EKG. Diskusi ini penting dalama rangka untuk mendapatkan umpan balik terhadap materi 

yang diberikan dan mendapatkan saran perbaikan untuk kegiatan diseminasi selanjutnya. 

 

Hasil Dan Pembahasan 

Pemahaman tentang Kecerdasan Buatan: Para dosen mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang konsep dan 

potensi kecerdasan buatan dalam bidang kesehatan. Mereka memahami bahwa AI dapat digunakan untuk 

menganalisis data elektrokardiogram dan membantu dalam proses diagnosis medis. Suasana para peserta dan 

narasumber dalam kegiatan diseminasi ditunjukkan pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Pelaksanaan kegiatan diseminasi riset kecerdasan buatan untuk diagnosis 

medis berbasis elektrokardiogram di universitas duta bangsa 
 

Pengenalan Elektrokardiogram: Para dosen juga diperkenalkan dengan konsep dasar elektrokardiogram, termasuk 

pengukuran gelombang dan interpretasi hasil. Mereka mengetahui bahwa EKG merupakan salah satu metode yang 

umum digunakan dalam diagnosis penyakit kardiovaskular. 

Contoh Penggunaan AI dalam Diagnosis Medis Berbasis EKG: Peneliti memperlihatkan contoh penggunaan AI 

dalam menganalisis data EKG untuk mendeteksi gangguan ritme jantung, serangan jantung, dan penyakit jantung 

lainnya. Para dosen menyadari potensi AI dalam meningkatkan keakuratan diagnosis dan mengurangi waktu yang 

diperlukan untuk analisis manual. 

Berapa sistem dengan pendekatan AI diperkenalkan pada kegiatan ini, diantaranya adalah sistem implemetasi AI 

pada perangkat android, dimana data dari pasien diambil menggunakan perangkat berbasis Arduino. Data 

fotopletismogram diambil menggunakan sensor yang diletakkan di jari telunjuk. Data selanjutnya dikirimkan secara 

nirkabel menggunakan saluran Bluetooth menuju ke peranglat android. Teknologi AI dipasngkan di android untuk 

pengolahan lebih lanjut, seperti ditunjukkan pada Gambar 2. 

Sistem berbasis AI lain yang diperkenalkan adaah sistem deteksi gangguan jantung fibrilasi atrium berdasarkan 

elektrokardiogram. Fibrilasi atrium ditunjukkan dengan adanya kelainan pada gambar elektrokardiogram. Maka 

dengan mangenali gambar elektrokardiogram dapat dikenali apakah seorang pasien itu dalam keadaan fibrilasi atrium 

atau tidak, seperti ditunjukkan pada Gambar 4. Pada sistem ini digunakan mesin pembelajaran support vector 

machine (SVM). Teknik SVM menunjukkan kemampuan yang baik untuk klasifikasi dalam berbagai bidang, 

diantaranya pada bidang industri (Muthukrishnan, Krishnaswamy et al. 2020), bidang pertanian (Das, Singh et al.
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 2020), bidang ekonomi (Zahariev, Zveryаkov et al. 2020) dan bidang-bidang lainnya, Untuk itu maka SVM juga 

telah diuji kinerjanya pada bidang medis pada berbagai macam gangguan penyakit, seperti paru-paru (Mahdy, Ezzat 

et al. 2020), diabetes (Nuryani, Ling et al. 2012) dan sebagainya. Pada sistem yang dipaparkan ini SVM digunakan 

untuk sistem deteksi fibrilasi atrium.         

Kegiatan diseminasi riset ini dapat memberikan manfaat yang signifikan bagi para dosen. Mereka meningkatkan 

pemahaman tentang potensi kecerdasan buatan dalam diagnosis medis berbasis EKG. Para dosen sekarang menyadari 

bahwa AI dapat digunakan sebagai alat bantu yang kuat dalam menganalisis data EKG dan membantu dalam 

diagnosis penyakit kardiovaskular. Dengan memperkenalkan AI kepada para dosen, diharapkan akan terjadi 

peningkatan dalam penggunaan teknologi ini dalam pendidikan kedokteran. Para dosen dapat menyampaikan 

pengetahuan ini kepada mahasiswa mereka, sehingga generasi mendatang juga akan siap mengadopsi AI dalam 

praktik medis. 

 

 

 

 
Gambar 2. Hasil pengembangan penerapan kecerdasan buatan untuk diagnosis medis berbasis fotopletismogram 

 

 

 
Gambar 3. Hasil pengembangan penerapan kecerdasan buatan untuk diagnosis fibrilasi atrium berbasis elektrokardiogram 
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Kesimpulan  

Kegiatan diseminasi riset tentang kecerdasan buatan untuk diagnosis medis berbasis elektrokardiogram telah sukses 

dilaksanakan. Para dosen mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang potensi AI dalam bidang kesehatan, 

terutama dalam analisis data EKG untuk diagnosis penyakit kardiovaskular. Diharapkan bahwa pengetahuan ini akan 

diintegrasikan dalam program peneltiian dan bisa juga ke kurikulum pendidikan dan menjadi bagian dari kegiatan 

yang lebih maju di masa depan. 
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